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4.1 Tentang Program #TemukanIndonesiamu 
Sejak awal diluncurkannya program #temukanIndonesiamu yaitu pada 
tahun 2013, banyak anak muda yang antusias untuk mengikuti program dari Aqua 
tersebut. Terbukti dari karya-karya desain grafis dan fotografi yang ikut serta dalam 
acara tersebut. Aqua meluncurkan program #TemukanIndonesiamu sebagai wujud 
kepedulian terhadap pelestarian nilai-nilai seni budaya Indonesia. Menargetkan 
generasi muda, Danone AQUA membuka kompetisi desain grafis dan fotografi 
sebagai media yang lekat dengan anak muda Indonesia masa kini. Program ini 
secara detail bisa di kunjungi di www.TemukanIndonesiamu.com. 
Juri fotografi “Temukan Indonesiamu” Timur Angin mengatakan bahwa 
dengan perkembangan teknologi yang pesat akhir-akhir ini, masyarakat luas 
khususnya generasi muda dapat dengan mudah menjadikan hal-hal menarik di 
sekitarnya menjadi suatu karya seni. Peserta dengan karya desain grafis terbaik 
yang dipilih oleh para juri, akan berkesempatan untuk mendesain label botol AQUA 
edisi khusus selanjutnya. Sedangkan untuk karya foto terbaik akan ditampilkan 
sebagai desain billboard edisi Temukan Indonesia. Sebagai puncak program 
Temukan Indonesia, Danone AQUA akan melelang 40 karya seni dari seniman 
Indonesia dan keseluruhan dari hasil pelelangan tersebut akan disumbangkan ke 
Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI). 
Sampai pada tahun 2016 program #TemukanIndonesiamu terus berjalan, 
dan pada tahun ini sedikit berbeda. Jika pada tahun sebelumnya adalah kompetisi 
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desain grafis dan fotografi, pada tahun ini Aqua menggandeng 5 sutradara muda 
terpilih untuk menemukan arti Indonesia menurut kelima sutradara tersebut. 5 
sutradara tersebut membuat sebuah film pendek dengan tema ‘Arti Indonesia’. 
Masing-masing sutradara dan judul filmnya yaitu: 1.) Gianni Fajri dengan judul 
‘Indonesia Itu Suaraku’ 2.) Didi Mulyadi Witono dengan judul ‘Indonesia Itu Jujur’ 
3.) Ginanti Rona dengan judul ‘Indonesia Itu Harmoniku’ 4.) Wregas Bhanuteja 
dengan judul ‘Indonesia Itu Senyum’ 5.) Yandy Laurens dengan judul ‘Indonesia 
Itu Rumahku’. 
Tidak hanya 5 sutradara tersebut yang bias menemukan arti Indonesia, Aqua 
juga mengajak masyarakat untuk Menemukan arti Indonesia melalui 5 label 
kemasan air minum Aqua 600ml yaitu: 1.) Indonesia Itu Aku 2.) Indonesia Itu 
Bahasaku 3.) Indonesia Itu Inspirasiku 4.) Indonesia Itu Karya 5.) Indonesia Itu 
Rumahku. Masyarakat bisa menemukan arti Indonesia menurut pribadi mereka 
masing-masing dengan memiliki salah satu dari 5 kemasan tersebut. 
4.2 Sinopsis Film Pendek Indonesia Itu Rumahku 
Indonesia Itu Rumahku adalah salah satu dari 5 film pendek AQUA versi 
#TemukanIndonesiamu. Film ini dimulai dengan 3 orang kakak beradik yang 
tengah merantau ke makassar dan menetap di sana karena tuntutan pekerjaan. 
Sedangkan di kampung halaman terdapat ibu mereka yang tinggal sendirian. 
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Mereka berusaha membujuk sang ibu untuk tinggal bersama mereka. Akhirnya si 
sulung dan adiknya pulang ke kampung halaman mereka untuk berbicara langsung 
kepada sang ibu, si sulung mengatakan bahwa rumah tersebut sudah sangat 
tertinggal dan tidak ada aliran listrik. Sang ibu tetap keras kepala tidak mau 
menerima ajakan anaknya.  
 Karena mereka berdua tidak berhasil membujuk sang ibu, akhirnya mereka 
menyuruh si bungsu untuk pulang dan membantu membujuk sang ibu, karena si 
bungsu adalah anak kesayangan sang ibu. Sesampainya di rumah, si bungsu 
mencoba untuk berbicara kepada sang ibu tetapi dia tidak memiliki keberanian 
dikarenakan takut sang ibu marah. Akhirnya dia menunggu waktu yang tepat untuk 
mengatakannya. Pada keesokan harinya si bungsu bangun bangun di pagi yang 
cerah, dia melihat ibunya sudah mulai beraktifitas sepagi itu. Tanpa pikir panjang 
dia mengikuti sang ibu, dia penasaran apa saja yang akan dilakukan oleh sang ibu. 
Aktivitas yang dilakukan sang ibu antara lain memberi makan hewan peliharaan, 
mengambil air bersih yang letaknya jauh dari rumah, mengambil daun pisang, dll. 
Sesekali si bungsu hendak membantu sang ibu tapi selalu ditolak. Pada saat 
mengambil daun pisang si bungsu mencoba kembali untuk membujuk sang ibu 
tetapi gagal lagi. Dan saat itulah dia tersadar sesuatu, ibunya menceritakan kembali 
masa kecil dia dan kakak-kakaknya.  
 Sang ibu melihat anak-anaknya semakin kurus dikarenakan anak rantau gak 
bisa urus diri, dan lain sebagainya. Karena si bungsu sadar sesuatu, dia 
menceritakan kepada kakak-kakaknya. Si bungsu mengatakan “mungkin kita 
terlalu lama tinggal di kota, kadang kita lupa kalau kita lahir di sini, besar di sini. 
Ini rumah ibu, ini rumah kita. Dengan segala keindahannya untuk kita nikmati dan 
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kekurangannya untuk kita perbaiki. Kita bisa pergi ke kota dan tinggal di sana. Tapi 
sampai kapanpun kita akan tahu bahwa ada tempat di mana kita bisa pulang, tempat 
di mana kita selalu bisa di terima.”  
4.3 Crew Film Pendek Indonesia Itu Rumahku 
Producer   : Angga Dwimas Sasongko 
Associate Producer  : Kori Adyaning 
Cast    : - Abdurrahman Arif (Bungsu) 
      - Jajang C. Noer (Ibu) 
      - Sese Mawing (Sulung) 
      - Irmawati Jabbar (Anak ke-2) 
Director   : Yandy Laurens 
Assistant Director  : Sylvia Widjaja 
DOP    : Dimas Bagus 
Assistant Camera  : Tarmuzi Azhar 
Gaffer    : Lele 
Line Producer   : Tersi Eva Ranti 
Assistant Production  : Jeffri Kaharsyah 
Sound Recordist  : Siti Asifa Nasution 
Assistant Sound  : Zoopry Pebryan 
Editor    : Ahsan Andrian 
Post Facilities   : Cinepro 
Colorist   : Hornady Setiawan 
Music Composer  : Anderson 
Audio Mixing Facilities : Fourmix 
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Sound Designer  : Satrio Budiono 
Motion Graphic Designer : Arief Khoirul Alim 
Graphic Designer  : Sabrina R. Kalangie 
Talent Assistant  : Jae 
Art Director   : Musdalifah J 
Assistant Art   : - Helmi 
      - Andi Asyhary J 
Make up & Wardrobe  : - Musdalifah 
      - Ayu Andira 
